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ABSTRAK

Fenomena ketakutan menikah (marriage is scary) yang marak di kalangan
generasi Z melalui platform media sosial TikTok, Instagram, dan X (Twitter)
menunjukkan meningkatnya kecemasan terhadap institusi pernikahan. Ekspresi
kekhawatiran tersebut tidak semata-mata bersumber dari respons emosional, tetapi
juga dipengaruhi oleh kondisi struktural, seperti pengalaman negatif dalam
kehidupan rumah tangga, tekanan sosial, ketimpangan relasi gender, serta
ketidakstabilan ekonomi. Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini berupaya
untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan
generasi Z terhadap pernikahan dalam fenomena “marriage is scary” di media
sosial dan bagaimana konsep maslazah dalam merespons kecemasan generasi Z
dalam pernikahan, sebagai pendekatan hukum Islam yang responsif terhadap
dinamika sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis-normatif. Subjek
penelitian adalah Generasi Z, sedangkan objek penelitian berupa konten dan narasi
ketakutan menikah yang beredar di platform TikTok, Instagram, dan X. Pendekatan
sosiologis menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann untuk menganalisis pembentukan makna pernikahan dalam ruang
digital, sementara pendekatan normatif menggunakan teori maslakah dalam
kerangka hukum keluarga Islam untuk menilai fenomena tersebut berdasarkan
nilai-nilai kemaslahatan dan tujuan syariat. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik
dengan metode kualitatif dan analisis induktif. Data dikumpulkan melalui observasi
digital non-partisipatif menggunakan metode etnografi digital (netnografi) terhadap
konten, interaksi, dan pola narasi pengguna.

Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan generasi Z di media sosial
terhadap fenomena “marriage is scary” sebagai realitas sosial melalui proses
konstruksi makna. Dalam perspektif ‘teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann, kecemasan ini lahir melalui tahapan eksternalisasi pengalaman
subjektif seperti traumakeluarga, ketimpangan.gender, dan ketidakpastian ekonomi
yang kemudian diobjektifikasi, melalui pengulangan, tegitimasi, dan normalisasi
narasi di ruang digital, hingga akhirnya diinternalisasi 'sebagai pandangan umum
bahwa pernikahan merupakan institusi berisiko. Dalam kerangka maslakah,
kecemasan tersebut dapat bernilai maslakah personal sepanjang berfungsi sebagai
sikap kehati-hatian dan kesiapan diri menuju pernikahan yang lebih matang.
Namun, Kketika berkembang menjadi penolakan total terhadap pernikahan,
kecemasan ini berpotensi menimbulkan mafsadah karena bertentangan dengan
tujuan syariat dalam menjaga keluarga dan kemaslahatan sosial. Oleh karena itu,
kecemasan generasi Z perlu diarahkan melalui rekonstruksi makna pernikahan yang
adil dan proporsional agar tercapai keseimbangan antara maslazah personal dan
maslakzah umum dalam hukum keluarga Islam.

Kata Kunci: Generasi Z, Media Sosial, Marriage is Scary, Maslakah



ABSTRACT

The phenomenon of marriage is scary that is rampant among generation Z
through the social media platforms TikTok, Instagram, and X (Twitter) shows the
increasing anxiety about the institution of marriage. The expression of concern does
not solely come from emotional responses, but is also influenced by structural
conditions, such as negative experiences in domestic life, social pressures, gender
inequality, and economic instability. Based on this reality, this study seeks to
explain the factors that cause the emergence of generation Z’s anxiety about
marriage in the phenomenon of "marriage is scary"” on social media and how the
concept of maslahah in responding to Generation Z‘s anxiety in marriage, as an
approach to Islamic law that is responsive to social dynamics.

This research uses a sociological-normative approach. The research subject
is Generation Z, while the object of the research is in the form of content and
narratives of fear of marriage circulating on the platforms TikTok, Instagram, and
X. The sociological approach uses the social construction theory of Peter L. Berger
and Thomas Luckmann to analyze the formation of the meaning of marriage in the
digital space, while the normative approach uses the theory of maslahah within the
framework of Islamic family law to assess the phenomenon based on the values of
benefit and the purpose of sharia. This research is descriptive-analytical with
qualitative methods and inductive analysis. Data were collected through non-
participatory digital observation using digital ethnography (netnography) methods
on user content, interactions, and narrative patterns.

Research shows that Generation Z’s anxiety on social media towards the
phenomenon of "marriage is scary” as a social reality through the process of
constructing meaning. In the perspective of the social construction theory of Peter
L. Berger and Thomas Luckmann, this anxiety is born through the stages of
externalization of subjective experiences such-as familystrauma, gender inequality,
and economic unecertainty which are then' objectified through the repetition,
legitimization, -and normalization of narratives in the digital space, until finally
internalized aswa general view that marriage is;a risky institution. In the framework
of maslahah, such anxiety can have personal value as long as it serves as an attitude
of caution and self-readiness towards a more mature marriage. However, when it
develops into a total rejection of marriage, this anxiety has the potential to cause
mafsadah because it is contrary to the purpose of sharia in safeguarding the family
and social welfare. Therefore, the anxiety of generation Z needs to be directed
through the reconstruction of the meaning of marriage that is fair and proportional
in order to achieve a balance between personal maslahah and general maslahah in
Islamic family law.

Keywords: Generation Z, Social Media, Marriage is Scary, Maslakah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era yang serba digital, orang-orang dapat dengan mudah terhubung untuk
berinteraksi, memperluas pergaulan, juga mengakses informasi dengan cepat.
Kebutuhan informasi kini menjadi suatu kebutuhan dasar manusia yang berdampak
langsung pada kehidupan mereka, sehingga akses pada digitalisasi tidak lagi
menjadi suatu hal yang tabu dan baru bagi masyarakat. Sumber informasi utama
bagi masyarakat Indonesia dalam mengakses informasi yaitu berita online dengan
presentase 27,5%, televisi 60,7%, dan akses infomasi tertinggi di masyarakat adalah
media sosial dengan presentase 72,6%.* Dengan demikian, media sosial menjadi
sarana komunikasi dan penyebaran informasi yang tak terhindarkan, serta menjadi
bagian integral dari kebutuhan masyarakat modern.?

Kemudahan dalam berinteraksi, memperluas pergaulan, dan penyebaran
informasi cepat merupakan dampak. positif media sosial. Akan tetapi, bukan berarti
media sosial tidak memiliki dampak negatif. Diantara dampak negatif media sosial
adalah kecanduan, konflik, masalah/privasi, penyebaran informasi palsu, interaksi

tatap muka menurun, dan kesehatan mental.?

L Samuel Abrijani Pangerapan, Status Literasi Digital di Indonesia 2022 (Jakarta: Katadata
Insight Center, 2022), him. 25.

2 Hartanto, “Public officials, Social Media, and Criminal Defamation: Rethinking
Responsibility under Indonesia’s ITE Law,” Spremasi Hukum: Jurnal Kajian llmu Hukum, Vol.
14:2 (2025), him. 133-150. DOI: https://doi.org/10.14421/sh.0ap6qga30.

% Nabila Diva Pratidina dan Jane Mitha, “Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap
Interaksi Sosial Masyarakat: Studi Literature,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol.
23:1 (2023), him. 813.



https://doi.org/10.14421/sh.0ap6qa30

Dalam beberapa waktu terakhir, media sosial menunjukkan kecenderungan
yang patut mendapat perhatian serius, ditandai dengan maraknya konten bertema
marriage is scary yang merepresentasikan pernikahan sebagai sesuatu yang
menakutkan. Fenomena ini tidak sekadar bersifat sporadis, melainkan
menunjukkan pola yang semakin meluas. Data Google Trends memperlihatkan
bahwa pencarian terhadap istilah marriage is scary mengalami peningkatan
signifikan sejak awal Agustus 2024, khususnya pada 8 dan 13 Agustus 2024
mencapai 100 kali, dan kembali mengalami peningkatan pada tanggal 13 Mei 2025
mengenai topik ini. Data ini menunjukkan adanya peningkatan minat publik
terhadap topik tersebut.*

Konten-konten tersebut umumnya diproduksi oleh kalangan muda yang
belum menikah sebagai medium untuk mengekspresikan kegelisahan, keraguan,
dan ketakutan mereka terhadap institusi perkawinan. Ekspresi tersebut disampaikan
melalui berbagai bentuk interaksi digital, seperti penggunaan tagar, kolom
komentar, hingga meme yang mengangkat narasi marriage is scary.®> Banyak
pengguna. media sosial (netizen) merasa. memiliki. kedekatan, emosional dengan
narasi tersebut karena merepresentasikan kecemasan' kolektif yang mereka alami
dalam menghadapi keputusan menuju jenjang pernikahan. Fenomena ini

menunjukkan adanya pergeseran cara pandang generasi Z, di mana pernikahan

4 Google Trends, “Marriage Is Scary,” 2025, https://trends.google.com/trends/, akses 17
Mei 2025.

% Kania Dewi Tirta dan Sinta Nur Arifin, “Studi Fenomenologi : Marriage is Scary pada
Generasi Z,” teraputik: jurnal bimbingan dan konseling, Vol. 8:3 (2025), him. 16.



tidak lagi dipahami sebagai tahapan hidup yang niscaya, melainkan sebagai pilihan
yang sarat risiko, ketidakpastian, dan tantangan personal maupun sosial.

Dalam konteks sosial, tren “Marriage is Scary” dapat dipahami sebagai
respons generasi Z terhadap kompleksitas realitas sosial kontemporer. Fenomena
ini tidak terlepas dari meningkatnya angka perceraian, ketidakstabilan ekonomi,
serta ketidakpastian masa depan yang membentuk sikap kehati-hatian terhadap
institusi perkawinan. Generasi Z cenderung menempatkan pengembangan diri,
pencapaian pendidikan, karier, dan kebebasan personal sebagai prioritas utama
sebelum mempertimbangkan pernikahan sebagai pilihan hidup.® Kondisi ini
terutama berpengaruh pada Gen Z perempuan, yang kemudian memiliki ekspektasi
tinggi terhadap kualitas relasi pernikahan’ Tingginya standar harapan tersebut,
ketika tidak diimbangi dengan keyakinan akan tercapainya relasi yang ideal, pada
akhirnya berkontribusi pada menurunnya minat generasi Z untuk memasuki jenjang
pernikahan.

Selama empat tahun terakhir, negara Indonesia mengalami penurunan
terhadap-angka.perkawinan yang cukup signifikan. Jika dirinci berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), angka perkawinan pada tahun 2021 sebesar 1.742.049,
kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 1.705.348, penurunan
juga terjadi di tahun 2023 yaitu 1.577.255, dan pada tahun terakhir 2024 data BPS

kembali menunjukan angka penurunan perkawinan menjadi 1.478.302.

® Ibid, him. 16.

" Liza Marini, Rahma Yurliani, dan Indri Kemala Nasution, “Ekspektasi Peran Pernikahan
Pada Generasi Z Ditinjau dari Jenis Kelamin, Usia, Agama dan Suku,” Analitika, Vol. 14:1 (2022),
him. 94.



Berdasarkan klasifikasi BPS, penenurunan tersebut terjadi pada generasi muda
Indonesia yakni mereka dengan rentang usia 16-30 tahun,® Jika datanya dikumpul
dari 2021 maka mereka ini adalah generasi yang lahir antara tahun 1991-2005
(generasi Milenial akhir hingga generasi Z).

Faktor lain yang berkontribusi signifikan terhadap meluasnya tren ini adalah
Fear of Missing Out (FOMO), yang menjadi salah satu karakteristik kuat generasi
Z. Kecenderungan untuk mencari validasi sosial sebelum mengambil keputusan
besar termasuk keputusan menikah® Melalui platform media sosial seperti TikTok,
mereka mengekspresikan pandangan, kegelisahan, dan refleksi personal mengenai
pernikahan, baik melalui video pendek, komentar, maupun interaksi berbasis
algoritma.'® Pola ini menunjukkan bahwa tren tersebut tidak hanya berkembang
secara organik, tetapi juga diperkuat oleh mekanisme validasi sosial dan kebutuhan
akan afiliasi digital.

Selain itu, sikap takut terhadap pernikahan yang berujung pada penundaan
bahkan penghindaran menikah tidak sejalan dengan konsep pernikahan dalam
ajaran Islam. Dalam, perspektif Islam, .pernikahan dipandang .sebagai ibadah
sekaligus™ sunnah Allah SWT dan Rasul-Nya.**" Pernikahan "pada hakikatnya

ditujukan untuk mewujudkan kemaslahatan, yakni terciptanya keselarasan dan

8 Bps.go.id, “Nikah dan Cerai Menurut Provinsi (kejadian),” https://www.bps.go.id/, akses
26 April 2025.

® Tirta dan Arifin, “Studi Fenomenologi : Marriage is Scary pada Generasi Z,” him. 17.

10 Muhamad Fikri, Adinda Rizqy Amelia, dan Universitas Al-azhar Indonesia, “Terjebak
dalam Standar Tiktok : Tuntutan yang Harus Diwujudkan ? ( Studi Kasus Tren Marriage is Scary ),”
Jurnal Multidisiplin West Science, Vol. 3:9 (2024), him. 1444.

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet.Il (Jakarta: Penanda
Media, 2007), him. 41.



keharmonisan hubungan antara suami dan istri yang dibangun atas dasar komitmen,
tanggung jawab, dan prinsip non-dominasi di antara keduanya. Al-Qur’an
mengibaratkan relasi suami istri sebagai /ibas (pakaian), sebagaimana dijelaskan

dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 187:

25 0 ke s

Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyiiti dalam Tafsir al-Jalalayn
menjelaskan, setidaknya ada tiga makna pakaian (libas) sebagaimana disebutkan
dalam ayat ini: (1) Sebagai bentuk kedekatan pasangan; (2) Saling merangkul; (3)
Saling membutuhkan.®® Relasi semacam ini menjadi salah satu fondasi bagi
terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan razmah. Dengan demikian,
Islam menempatkan pernikahan sebagai sumber ketenteraman dan kebahagiaan,
sekaligus sarana pencapaian tujuan spiritual manusia.

Pandangan normatif ini juga sejalan dengan hukum positif di Indonesia.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab | Pasal 1 tentang Perkawinan
menegaskan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-
laki dan.seorang. perempuan sebagai suami istri, yang bertujuan membentuk
keluarga-atau-rumah tangga yang bahagia dan-kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.”** Formulasi ini memperlihatkan Keselarasan antara nilai-nilai Islam dan
tujuan negara dalam memaknai pernikahan sebagai institusi sakral, bermakna, dan

berorientasi pada kemaslahatan.

12.QS. Al-Bagarah (2): 187

13 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyti, Tafsir al-Jalalayn, (Sukabumi: Darul
lhya, 2022) I: 27.

14 pasal 1.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan perspektif
maslakah guna mengetahui apakah munculnya fenomena “Marriage is Scary” di
kalangan generasi Z di media sosial mencerminkan suatu bentuk maslakah
(kebaikan) yang layak diakui secara syariat ataukah justru mencerminkan bentuk
kerusakan (mafsadah).

Menurut Imam al-Ghazali maslakah adalah memelihara agama, jiwa,
keturunan, dan akal dengan mengambil kemanfaatan dan menolak kerusakan dalam
rangka memelihara syara‘.® kaitannya dengan kecemasan generasi Z terhadap
pernikahan seperti pengalaman atau kekhawatiran akan kekerasan, penindasan, dan
ketidakadilan dalam rumah tangga merupakan representasi dari memelihara jiwa
(hifz al-nafs), sedangkan fenomena “Marriage is Scary” menunjukkan munculnya
kesadaran kritis terhadap pernikahan yang tidak sehat secara mental dan emosional
merupakan representasi dari memelihara akal (%ifz al- ‘aql).

Sekalipun kecemasan generasi Z terhadap fenomena “Marriage is Scary” di
media sosial menjadi repsentasi dari hifz al-nafs dan hifz al-‘agl, namun hal ini
perlu ditelaah lebih mendalam akan kemaslahatan yang jauh lebih besar dalam
pernikahan daripada kecemasan itu sendiri. Kecemasan terhadap pernikahan bisa
menjadi wajar, terutama Karena perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi.

Namun, kecemasan dan persepsi negatif yang berlebihan terhadap pernikahan perlu

15 Muhammad Muhajir, “Pengaturan dan Implementasi Isbat Nikah Poligami Akibat Nikah
Siri di Indonesia (Studi Komparasi Putusan Pengadilan Agama Jakarta Barat No.
1548/PDT.G/0219/PA.JB dan Putusan Pengadilan Agama Cilacap No.
5065/PDT/G/2019/PA.CLP)”, Tesis, Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2022), him. 17.



dikelola dengan baik agar tidak menjadi penghalang untuk membangun keluarga
dan mempromosikan nilai-nilai positif pernikahan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan dan bermanfaat guna mengetahui konstruksi kecemasan generasi Z
terhadap perknikahan, serta faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi
kecemasan tersebut. Selain itu, penulis menggunakan perspektif maslazah guna
merespons kecemasan generasi Z terhadap fenomena “Marriage is Scary” di media
sosial dengan memaknai kemaslahatan dalam pernikahan yang lebih luas dan
mendalam. Penelitian ini juga untuk memperkuat kajian dalam bidang Hukum
Keluarga Islam khususnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi dan faktor apa saja yang menjadi sebab munculnya
kecemasan generasi Z di media sosial terhadap pernikahan?
2. _Bagaimana analisis.maslakzah terhadap kecemasan generasi Z di media
sosial‘dalam fenomena “Marriage is Scary”?
C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Tujuan Masalah
a. Untuk mengkaji konsturksi kecemasan generasi Z terhadap
pernikahan, serta faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya

kecemasan tersebut.



b. Untuk menganalisis teori maslakah terhadap kecemasan generasi Z
di media sosial terhadap fenomena “Marriage is Scary”, sebagai
pendekatan hukum Islam yang responsif terhadap dinamika sosial.
2. Kegunaan Masalah
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pengembangan
ilmu dalam Hukum Keluarga Islam dan memberikan sumbangan
pemikiran terkait kecemasan generasi Z di media sosial terhadap fenomena
“Marriage is Scary ” dalam perspektif maslazah.
b. Kegunaan Praktis
Berdasarkan kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya generasi Z
dalam mamahami faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan terhadap
pernikahan serta belajar menyikapinya secara bijak dan proporsional.
Menumbuhkan kesadaran kritis dan spritual dalam memaknai pernikahan
yang tidak hanya sebagai_kewajiban syar’i, tetapi juga.sebagai bentuk
tanggung jawab " sosial yang harus ‘dibangun “atas dasar keadilan,
kenyamanan, dan kemaslahatan.
D. Telaah Pustaka
Peneliti membagi inventarisasi telaah putaka menjadi 3 bagian, dimana
pembagian tersebut berdasarkan tema bahasan penelitian. Pertama penelitian yang
membahas mengenai kecemasan generasi Z terhadap pernikahan secara umum,

kedua pembahasan tentang kecemasan generasi Z terhadap fenomena “Marriage is



Scary” di media sosial, ketiga pembahasan tentang pengaruh media sosial terhadap
pandangan pernikahan:
1. Penelitian tentang kecemasan generasi Z terhadap pernikahan secara
umum
Sebuah artikel yang berjudul “Gambaran Kecemasan terhadap Pernikahan
di Tinjau dari jenis Kelamin” karya Rizka Fadhillah dan Afdal, diterbitkan oleh
jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.8, No.1, (2024).* Penelitian ini bertujuan
menggambarkan tingkat kecemasan terhadap pernikahan berdasarkan
perbedaan jenis kelamin sekaligus menelaah apakah terdapat perbedaan
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal tersebut. Penelitian
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Subjeknya terdiri
atas 75 mahasiswa FIP UNP angkatan 2019. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket berbasis skala Likert, sementara pengolahan data menggunakan
analisis deskriptif dan uji beda dengan bantuan SPSS versi 25.0. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa FIP UNP
terhadap pernikahan, jika dilihat secara keseluruhan, berada pada kategori
sedang dengan persentase 58,68%. Ketika .dipisahkan berdasarkan jenis
kelamin, perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Namun, hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa

tidak terdapat perbedaan kecemasan yang signifikan antara kedua kelompok

18 R. Fadhillah dan Afdal, “Gambaran Kecemasan terhadap Pernikahan di Tinjau dari Jenis
Kelamin.,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 8:1 (2024), him. 7277-7289.
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tersebut, ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,729 yang lebih
tinggi daripada 0,05.

Selanjutnya penelitian dengan judul “Kecemasan Calon Pengantin
dalam Menghadapi Pernikahan” karya Eprilia, Ira Kusumawaty, dan Yunike.
Diterbitkan oleh Journal of Telenursing, Vol.5, No.1, Januari-Juni 2023."
Penelitian ini berupaya memahami bagaimana calon pengantin memaknai
pengalaman mereka dalam menerima edukasi persiapan menjelang pernikahan.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan model fenomenologi,
sehingga fokus penelitian diarahkan pada penelusuran pengalaman subjektif
para informan. Sebanyak sembilan pasangan calon pengantin diwawancarai
secara mendalam. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara intensif, rekaman, dan dokumentasi lapangan. Sebagai langkah
triangulasi, peneliti juga mewawancarai petugas Kantor Urusan Agama yang
berperan memberikan pembinaan bagi calon pengantin.

Artikel dengan judul “Kecemasan Memilih Pasangan Hidup pada
Dewasa. Awal: Bagaimana Peranan Kontrol Diri?”’ karya Fatimah Nova Dwi
Nurdianti,”Adnani” Budi Utami, dan Hetti' Sari Ramadhani, diterbitkan oleh
jurnal Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.2, No.2, Juni 2024.%8 Penelitian ini
ditujukan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara konsep diri dan kecemasan

dalam memilih pasangan hidup pada individu dewasa awal yang tinggal di

7 Yunike Eprilia, Ira Kusmawaty, “Kecemasan Calon Pengantin dalam Menghadapi
Pernikahan,” Journal of Telenursing, Vol. 5:1 (2023), him. 662-669.

18 Fatimah Nova Dwi Nurdianti dkkk., “Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Dewasa
Awa: Bagaimana Peranan Kontrol Diri?,” Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 2:2 (2024), him.
359-370.
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Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro. Sebanyak 173 responden berusia
30-40 tahun terlibat dalam penelitian ini. Temuan menunjukkan bahwa konsep
diri memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan dalam
menentukan pasangan. Semakin positif penilaian seseorang terhadap dirinya,
semakin rendah tingkat kecemasan yang ia rasakan saat menghadapi keputusan
memilih pasangan hidup, dan kondisi sebaliknya berlaku bagi individu dengan
konsep diri yang kurang positif.
2. Penelitian tentang kecemasan generasi Z terhadap fenomena “Marriage is

Scary” di media sosial

Penelitian yang termasuk dalam kelompok ini adalah penelitian yang
berjudul “Bagaimana Fenomena ‘Marriage is Scary‘ dalam Pandangan
Perempuan Generasi Z?” karya Melina Lestari, dkk. Jurnal ini diterbitkan oleh
Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman, VVol.10, No.2, Desember 2024.%
Penelitian ini  bertujuan menelaah bagaimana perempuan generasi Z
memandang fenomena “Marriage is Scary ” serta mengungkap bentuk-bentuk
kekhawatiran.yang mereka rasakan terkait kehidupan pernikahan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naratif untuk menggali
pengalaman dan cara mereka memaknai isu tersebut. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa meskipun perempuan generasi Z memiliki pandangan
yang positif terhadap pernikahan, mereka tetap menyadari adanya potensi

tantangan, termasuk kekerasan dalam rumah tangga dan tekanan budaya.

19 Melina Lestari dkk., “Bagaimana Fenomena ‘Marriage is Scary‘ dalam Pandangan
Perempuan Generasi Z?,” JBKR: Jurnal Bimbingan Konseling Ar-Rahman, Vol. 10:2 (2024), him.
278-291.
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Fenomena “Marriage is Scary” memperkuat rasa waspada mereka, membuat
mereka lebih selektif dalam memilih pasangan, serta mendorong mereka
mempersiapkan kondisi mental secara lebih matang sebelum memasuki
jenjang pernikahan.

Selanjutnya artikel dengan judul “Marriage is Scary Phenomenon in
Indonesia: Analysis of Quranic Response to Increases Marital Violence” karya
Abdul Qudus Al Faruk, dkk. Jurnal ini diterbitkan oleh Al-Muhafidz: Jurnal
lImu Al-Qurcan dan Tafsir, Vol.5, No.1, Februari 2025.2° Penelitian ini
menelaah pandangan Al-Qur’an mengenai keharmonisan relasi gender serta
kontribusinya dalam mencegah kekerasan dan membangun keluarga yang
harmonis. Dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif melalui analisis
historis-kritis, kajian ini menggabungkan pemahaman Asbab al-Nuzil dan
kisah-kisah Qur’ani dengan teori munasabah melalui metode studi
kepustakaan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Al-Qur’an memberikan
perhatian besar pada pentingnya pendidikan sebelum menikah, pembagian
peran, yang .seimbang .antara. suami dan_ istri, . Serta..peneguhan prinsip
keharmonisan gender sebagai langkah preventif untuk-mengurangi potensi
kekerasan dalam rumah tangga.

Selanjutnya penelitian yang masuk dalam kelompok ini adalah “Young
Generation Perceptions of Marriage: Analyzing the #MarrylsScary Hastag on

Tiktok™ karya Osha Nabilah, dkk. Penelitian ini diterbitkan oleh Communicare:

20 Abdul Qudus Al Faruq dkk., “Marriage is Scary Phenomenon in Indonesia : Anlysis of
Quranic Response to Increases Marital Violence,” Al-Muhafidz: Jurnal IImu Al-Qur ‘an dan Tafsir,
Vol. 5:1 (2025), him. 93-110.
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Journal of Communication Studies, vol.11, No.2, Desember 2024.2* Penelitian
ini menelaah bagaimana tagar TikTok #MarrylsScary membentuk persepsi
negatif kaum muda terhadap institusi perkawinan. Dengan menerapkan
etnografi digital berbasis pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji 100
video serta 1.000 komentar yang memuat tagar tersebut untuk mengidentifikasi
pola narasi dan bentuk keterlibatan pengguna. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 68% video menampilkan pernikahan dalam sudut pandang negatif,
terutama terkait ketakutan terhadap komitmen, tekanan finansial, dan
ketidakstabilan emosi. Selain itu, 60% komentar turut menguatkan
kekhawatiran tersebut dan menggambarkan sikap skeptis terhadap pernikahan,
terutama di kalangan perempuan berusia 18-30 tahun.

Penelitian seanjutnya dengan judul “Perspektif Generasi Z di Platfrom
X Terhadap Penurunan Angka Pernikahan di Indonesia” karya Azizah
Fadhillah Adhani dan Acep Aripudin, diterbitkan oleh Jurnal Komunikasi
Islam, Vol.5, No.1, Juni 2024.22 Secara keseluruhan, penelitian ini mengkaji
bagaimana. generasi Z di Indonesia. memandang.-menurunnya angka
perkawinan melalui percakapan dan interaksi yang berlangsung di Platform X.
Berdasarkan analisis terhadap data yang dihimpun dari diskusi para pengguna,

penelitian ini berhasil memetakan sejumlah faktor yang memengaruhi

2l Osha Nabilah, Novi Andayani Praptiningsih, dan Tantan Hermansah, “Young
Generation Perceptions of Marriage: Analyzing the # MarrylsScary Hashtag on TikTok,”
Communicare: Journal of Communication Studies, Vol. 11:2 (2024), him. 168-176.

22 Azizah Fadhilah Adhani dan Acep Aripudin, “Perspektif Generasi Z di Platform X
Terhadap Penurunan Angka Pernikahan di Indonesia.,” J-KIs: Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 5:1
(2024), him. 185-98.
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keraguan generasi Z untuk memasuki lembaga perkawinan. Hasilnya
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi, tingginya kasus perceraian yang dipicu
kekerasan dalam rumah tangga dan perselingkuhan, serta pergeseran cara
pandang terhadap makna dan tujuan perkawinan menjadi faktor yang paling
berpengaruh terhadap keputusan mereka.
3. Penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap pandangan perkawinan
Adapun yang masuk dalam kelompok penelitian ini adalah artikel dengan
judul “Pengaruh Media Informasi Terhadap Praktik Perkawinan di Indonesia.”
artikel ini ditulis oleh Aminudin, Pagar Hasibuan, dan M. Igbal Irham,
diterbitkan oleh Jurnal Darma Agung, Vol.33, No.2, April (2025).% Penelitian
ini bertujuan mengungkap bagaimana media informasi membentuk sikap dan
perilaku masyarakat terkait praktik perkawinan di Indonesia. Baik media
tradisional maupun media digital terbukti memengaruhi cara publik memahami
institusi pernikahan, termasuk persepsi mereka mengenai norma budaya,
agama, dan nilai-nilai sosial yang mengiringinya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan, Kualitatif dengan analisis konten terhadap_berbagai jenis media.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media informasi khususnya media sosial
dan televisi memiliki peran yang signifikan dalam membangun persepsi
masyarakat tentang perkawinan. Media tidak hanya memperkuat pandangan

yang mendukung praktik perkawinan, tetapi juga menjadi ruang bagi Kkritik

23 Aminudin, Pagar Hasibuan, dan M Igbal Irham, “Pengaruh Media Informasi Terhadap
Praktik Perkawinan di Indonesia,” Jurnal Darma Agung, Vol. 33:2 (2025), him. 125-134.
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terhadap tradisi perkawinan yang dianggap tidak relevan lagi dalam konteks
Indonesia kontemporer.

Selanjunya tesis dengan judul “Dampak Media Sosial bagi Kehidupan
Perkawinan (Studi Kasus di Pengadilan Ponorogo)” tesis ini ditulis oleh Zulfi
Rifqi 1zza, Program Magister Prodi Ahwal Syaksiyyah Pascasarjana Institut
Agam Islam Negeri Ponorogo 2021.% Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif melalui riset lapangan dan dianalisis menggunakan kerangka teori
konflik Lewis A. Coser. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial sudah menjadi bagian yang sangat melekat dalam kehidupan
pasangan suami istri, terutama di kalangan pasutri yang bekerja sebagai TKW
di luar negeri. Interaksi melalui media sosial pada dasarnya tidak menimbulkan
konflik dalam hubungan mereka, namun penggunaan yang terlalu intens dan
tidak terkontrol dapat memicu ketegangan serta memunculkan konflik dalam
relasi perkawinan.

Artikel dengan judul “Dampak Teknologi dan Media Sosial Terhadap
Tingkat Perceraian di Era Digital (Studi Kasus pada. Pasangan Milenial)”
ditutis oleh Muhammad Husnt Abdullah~Pakarti, Iffah-Fathiah, dan Ghina
Ulpah, diterbitkan oleh jurnal As-Sakinah: Jurnal Hukum Keluarga Islam,
Vol.1, No.2, November 2023. Penelitian ini menelusuri bagaimana
perkembangan teknologi dan media sosial memengaruhi meningkatnya angka

perceraian pada era digital, khususnya di kalangan pasangan milenial. Dengan

24 Zulfi Rifqi Izza, “Dampak Media Sosial bagi Kehidupan Perkawinan”, Tesis, IAIN
Ponorogo, (2021).
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menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap individu yang telah
bercerai dan memiliki pengalaman langsung menggunakan teknologi serta
media sosial dalam kehidupan rumah tangga mereka. Data pendukung juga
diperoleh dari berbagai dokumen, laporan, dan penelitian terkait yang
membahas pengaruh teknologi terhadap dinamika perkawinan dan perceraian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi dan media sosial memiliki
dampak yang bersifat ambivalen terhadap hubungan perkawinan.
Perkembangan teknologi mempermudah komunikasi dan meningkatkan
keterhubungan pasangan sehingga berpotensi memperkuat relasi. Namun,
media sosial juga menjadi sumber kerentanan dalam perkawinan karena dapat
memunculkan kecemburuan, Kketidakpercayaan, dan konflik yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap keputusan bercerai pada pasangan milenial.
Kerangka Teoretik
1. Teori Konstruksi Sosial (Social Construction of Reality)
Dalam_Kkerangka sosiologi pengetahuan, Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann membedakan dua ‘konsep Kkunct, yaitu kenyataan (reality) dan
pengetahuan (knowledge). Keduanya menjelaskan bahwa realitas sosial harus
dipahami dengan terlebih dahulu memisahkan antara apa yang dianggap
sebagai kenyataan dan bagaimana kenyataan tersebut diketahui. Kenyataan
dimaknai sebagai kualitas yang melekat pada fenomena-fenomena yang diakui
memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung pada kehendak individu.

Dengan kata lain, realitas dipahami sebagai sesuatu yang ada dan diakui
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eksistensinya dalam kehidupan sosial. Adapun pengetahuan didefinisikan
sebagai keyakinan atau kepastian bahwa realitas tersebut memang nyata serta
memiliki karakteristik tertentu yang dapat dikenali dan dipahami.?®

Menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, realitas yang
berkaitan dengan pengetahuan terbagi ke dalam dua bentuk utama, yaitu
realitas subjektif dan realitas objektif. Realitas subjektif merujuk pada
pengetahuan yang dimiliki individu, yakni hasil konstruksi makna atas dunia
sosial yang diperolen melalui proses internalisasi. Realitas subjektif tersebut
menjadi dasar bagi individu untuk terlibat dalam proses eksternalisasi, yaitu
tindakan mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan individu lain dalam
struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi yang berlangsung secara kolektif,
tercipta objektivasi, yang kemudian diakui bersama sebagai kenyataan yang
berdiri di luar diri individu. Inilah yang disebut sebagai realitas objektif,
dipahami sebagai fakta sosial kompleksitas beserta rutinitas tindakan dan
perilaku yang telah melembaga, terpola, dan diterima secara umum sebagai
sesuatu,yang wajar dan nyata dalam Kehidupan sosial.?

Ketika msyarakat dipandang sebagai sebuah kenyataan ganda, objektif
dan subjektif maka 1a berproses melalui tiga momen dialektis, yakni
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dengan demikian, bisa dipahami

bahwa realitas sosial merupakan hasil dari sebuah konstruksi sosial karena

25 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES,
1190), him. 1.

26 1bid, him. 33-36.
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diciptakan oleh manusia itu sendiri. Proses dialektika ketiga momen tersebut,

dalam konteks ini dapat dipahami sebagai berikut:
a. Proses Eksternalisasi

Proses eksternalisasi merupakan salah satu dari tiga momen atau triad

dialektika dalam kajian sosiologi pengetahuan. Proses ini diartiakan
sebagai suatu proses pencurahan kedirian mamusia secara terus menerus
kedalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya. Atau dapat
dikatakan penerapan dari hasil proses internalisasi yang selama ini
dilakukan atau yang akan dilakukan secara terus menerus kedalam dunia,
baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya. Termasuk penyesuaian diri
dengan produk-produk sosial yang telah dikenalkan kepadanya. Karena
pada dasarnya sejak lahir individu akan mengenal dan berinteraksi dengan
produk-produk sosial. Sedangkan produk sosial itu sendiri adalah segala
sesuatu yang merupakan hasil sosialisasi dan interaksi didalam
masyarakat.

Proses ~ Eksternalisasi  adalah _suatu. keharusan antropologis.
Sehingga tatanan sosial merupakan sesuatu’ yang telah ada mendahului
setiap perkembangan organism individu. Tatanan sosial yang terjadi secara
terus-menerus dan selalu diulang ini merupakan pola dari kegiatan yang
bisa mengalami proses pembiasaan (habitualisasi). Tindakan-tindakan
yang dijadikan pembiasaan ini tetap mempertahankan sifatnya yang

bermakna bagi individu dan diterima begitu saja.
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Pembisaan ini membawa keuntungan psikologis karena pilihan
menjadi dipersempit dan tidak perlu lagi setiap situasi didefinisikan
kembali langkah demi langkah. Dengan demikian akan membebaskan
akumulasi ketegangan-ketegangan yang diakibatkan oleh dorongan-
dorongan yang tidak terarah. Proses pembiasaan ini mendahului setiap
pelembagaan. Manusia menurut pengetahuan empiris Kita, tidak bisa
dibayangkan terpisah dari pencurahan dirinya terus menerus kedalam
dunia yang ditempatinya.?’

b. Proses Objektivasi

Proses objektivasi merupakan momen interaksi antara dua realitas
yang terpisahkan satu sama lain, manusia disatu sisi dan realitas
sosiokultural disisi lain. kedua entitas yang seolah terpisah ini kemudian
membentuk jaringan interaksi intersubjektif. Momen ini merupakan hasil
dari kenyataan eksternalisasi yang kemudian menjadi suatu kenyataan
objektif yang unik. Dalam proses konstruksi sosial, proses ini disebut
sebagai interaksi sosial melalui” pelembagaan dan. legitimasi. Dalam
pelembagaan ‘dan ‘legitimast ‘tersebut,” agen bertugas menarik dunia
subjektifitasnya menjadi dunia objektif melalui interaksi sosial yang
dibangun secara bersama. Pelembagaan akan terjadi manakala terjadi

kesepahaman intersubjektif atau hubungan subjek-subjek.?®

him. 4-5.

27 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, (Jakarta: LP3ES,1991),

28 peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, him. 87.
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Masyarakat adalah produk dari manusia. Berakar dalam fenomena
eksternalisasi yang pada gilirannya didasarkan pada konstruksi biologis
manusia itu. Transformasi produk-produk ini kedalam suatu dunia tidak
saja berasal dari manusia, tetapi yang kemudian menghadapi manusia
sebagai suatu faktasitas diluar dirinya, adalah diletakkan dalam konsep
objektivitas. Dunia yang diproduksi manusia yang berada diluar sana
memiliki sifat realitas yang objektif. Dan dapat juga dikatakan bahwa
masyarakat merupakan aktivitas manusia yang diobjektivasikan.?

c. Proses Internalisasi

Internalisasi adalah individu-individu sebagai kenyataan subjektif
menafsirkan realitas objektif. Atau peresapan kembali realitas oleh
manusia, dan mentransformasikannya sekali lagi dari struktur-struktur
dunia objektif kedalam struktur-struktur dunia subjektif. Pada momen ini,
individu akan menyerap segala hal yang bersifat objektif dan kemudian
akan direalisasikan secara subjektif. Internalisasi ini berlangsung seumur
hidup " seorang .individu dengan melakukan sosialisasi. Pada proses
internalisasi, setiap indvidu berbeda-beda dalam'dimensi penyerapan. Ada
yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga juga yang lebih menyerap
bagian intern. Selain itu, selain itu proses internalisasi dapat diperoleh
individu melalui proses sosialisasi primer dan sekunder.

Sosialisasi primer merupakan sosialisasi awal yang dialami

individu masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan dunia sosial pada

29 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, him. 11-14.
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individu. Sosialisasi sekunder dialami individu pada usia dewasa dan
memasuki dunia publik, dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih
luas. Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang paling penting bagi
individu, dan bahwa semua struktur dasar dari proses sosialisasi sekunder
harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar sosialisasi primer.*

Dalam proses sosialisasi, terdapat adanya significant others dan
juga generalized others. Significant others begitu signifikan perannya
dalam mentransformasi pengetahuan dan kenyataan objektif pada
individu. Orang-orang yang berpengaruh bagi individu merupakan agen
utama untuk mempertahankan kenyataan subjektifnya. Orang-orang yang
berpengaruh itu menduduki tempat yang sentral dalam mempertahankan
kenyataaan. Selain itu proses internalisasi yang disampaikan Berger juga
menyatakan identifikasi. Internalisasi berlangsung dengan berlangsungnya
identifikasi.3!

Adapun fase terakhir dari proses internalisasi ini adalah
terbentuknya identitas., Identitas” dianggap ‘sebagai. unsur kunci dari
kenyataan subjektif, yang juga berhubungan secara” dialektis dengan
masyarakat.” lIdentitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu
memperoleh wujudnya, ia dipelihara, dimodifikasi, atau malahan dibentuk
ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-bentuk proses sosial yang

terjadi mempengaruhi bentuk identitas seorang individu, apakah identitas

30 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, him. 188.
%1 1bid, him. 189-191.
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itu dipertahankan, dimodifikasi atau bahkan dibentuk ulang. lIdentitas
merupakan suatu fenomena yang timbul dari dialektika antara individu
dengan masyarakat.®?

Berdasarkan kerangka tersebut, teori konstruksi sosial digunakan
sebagai pisau analisis untuk menjawab rumusan masalah pertama, yakni
faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya kecemasan generasi Z
terhadap pernikahan dalam fenomena “Marriage is Scary” di media
sosial.

2. Teori Maslahah

a. Definisi Maslahah

Dalam kajian usul fikih, konsep maslazah memiliki banyak sebutan
karena fungsinya sangat luas dalam penetapan hukum. Para ulama
menyebutnya sebagai prinsip dasar (al-asl, al-ga‘idah, al-mabda’),
sumber atau dalil hukum (masdar, dalil), doktrin (al-dabif), konsep (al-
fikrah), metode (al-tarigah), dan bahkan teori (al-nazariyyah).** Ragam
istilah . in1  menunjukkan bahwa maslakzah berperan penting sebagai
fandasan” pemikiran, pedoman, dan alat dalam menyusun hukum yang

sesuai dengan tujuan syariat.

%2 1bid, him. 248.

33 Hasballah, Usul at-Tasyri al-Islami, him. 107. Lihat juga Jalal al-Din ‘Abd Al-Rahman,
al-Masalih al-Mursalah wa Makanatuha fi at-Tasyri‘ al-Islami (Kairo: Dar al-Kitab al-Jami‘,
1983), him. 16. Lihat juga Muhammad Sa‘id Ramadan Al-Buti, Dawabit al-Maslahah fi as-Syari ‘ah
al-Islamiyyah (Beirut: Mu‘assasat al-Risalah, 2000). Lihat juga Mustafa Ahmad Al-Zarqa', al-
Istislah wa al-Masalih al-Mursalah fi as-Syari‘ah al-Islamiyyah wa Usil Fighiha (Damaskus: Dar
al-Qalam, 1988). Lihat juga Muhammad Aba Zahrah, Usul fikih(Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.),
him. 115. Lihat juga Husayn Hamid Hissan, Nazariyyat al-Maslaka# fi al-Figh al-Isiami (Beirut:
Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1971).
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Secara etimologis, maslakah berarti kebaikan, kemanfaatan,
kepantasan, kelayakan, dan kesesuaian. Istilah ini diposisikan sebagai
kebalikan dari mafsadah, yaitu segala bentuk yang menimbulkan
kerusakan.’* Secara terminologis, maslakah telah diberikan pengertian
khusus oleh para ulama usul fikih. Imam al-Gazali menjelaskan bahwa
makna dasar dari maslakah adalah upaya menghadirkan manfaat dan
menghindarkan mudarat (Jalb al-manfa‘ah wa daf’ al-madarrah).
Menurut ‘lzz al-Din ‘Abd al-Salam, maslakah identik dengan al-khair
(kebajikan), al-naf’ (kemanfaatan), dan al-Ausn (kebaikan).** Sementara
itu, Najm al-Din al-Tufi memandang bahwa makna masla/zah dapat dilihat
dari sisi ‘urf dan syar 7. Dalam pengertian ‘urf, maslazah adalah segala
sebab yang menghasilkan kebaikan atau manfaat. Sedangkan dalam
pengertian syar 7, maslakah merupakan sebab yang mengantarkan pada
tujuan syariat dalam ranah ibadah maupun muamalah.*® Maslakah
merujuk pada segala hal yang menjaga dan mewujudkan tujuan syara‘
yakni pelestarian agama, jiwa, akal, keturunan, dan-harta. Apa pun yang
dapat menjamin keberlangsungan kelima unsur ini” termasuk kategori
maslakah, sedangkan segala hal yang berpotensi merusaknya digolongkan

sebagai mafsadah. Karena itu, tindakan untuk mencegah atau

34 Lisan al-‘Arab, Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manziir Al-Ifiq, (Riyad:
Dar ‘Alam al-Kutub, 2003), 11: 348.

% “lzz al-Din ibn ‘Abd Al-Salam, Qawa id al-Akkam fi Masalih al-Anam, (Kairo:
Maktabah al-Kulliyyah al-Azhariyyah, 1994), I: 5.

% Najm al-Din Al-Tufi, Syark al-Arba ‘in an-Nawawiyyah, him. 19.
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menghilangkan kerusakan tersebut juga dipandang sebagai bentuk
maslahah.>”

Syariat Islam bersifat selaras dengan kebutuhan dan tuntutan
kehidupan manusia di setiap zaman. Seluruh ketentuan dalam nusis al-
syari‘ah pada dasarnya ditujukan untuk mewujudkan maslakah bagi
manusia. Tidak ada persoalan hukum yang muncul tanpa adanya petunjuk
penyelesaiannya dalam kitab Allah.3® Karena itu, realisasi maslakah selalu
menjadi perhatian utama syariat yang memiliki peran penting sebagai
pedoman bagi mujtahid dalam menetapkan hukum terhadap persoalan
yang tidak dijelaskan secara eksplisit olen nas.** Dengan demikian,
maslakzah menjadi unsur vital yang menjaga relevansi syariat Islam agar
tetap responsif dan kontekstual dalam menjawab persoalan kehidupan
manusia.

Fondasi utama syariat Islam dibangun di atas prinsip maslakah
yang diarahkan untuk kemaslahatan hidup manusia sebagai hamba Allah,
baik dalam urusan dunia.maupun akhirat. Kajian-mendalam terhadap
berbagai nas Al-Qur’an dan hadis menunjukkan bahwa seluruh hukum
syari’ah selalu mengandung fZikmah dan ‘illah yang bermuara pada

maslakah.®® Prinsip ini tidak hanya berlaku dalam bidang mu‘amalah

37 Abt Hamid Muhammad Al-Gazali, al-Mustasf@ min ‘llm al-Usiil, tahqig wa ta lig

MuZammad Sulayman al-Ashgar, (Beirut: Mu‘assasat al-Risalah, 1997), 1: 416-417.

12.

3 Hissan, Nazariyyat al-Maslakah fi al-Figh al-Islami, him. 607.
3 Al-Biitt, Dawdabit al-Maslahabh fi as-Syari ‘ah al-Islamiyyah, him. 69.
40 Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid as-Syari ‘ah al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Salam, 2006), him.
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(non-ibadah mahdah), tetapi juga dalam ‘ibadah mahdah. Dengan
demikian, seluruh ketentuan hukum yang ditetapkan Al-Qur’an dan hadis
pada hakikatnya berorientasi pada kemaslahatan manusia.

Dalam kaitannya dengan hubungan antara maslakah dan ijtihad,
para ulama mengenal konsep ijtihad istislahi, yaitu upaya sungguh-
sungguh untuk menetapkan hukum syara‘ dengan menerapkan prinsip-
prinsip hukum yang bersifat umum dan universal terhadap persoalan yang
tidak dijelaskan secara tegas oleh nas syara ‘ maupun ijmak ulama. Tujuan
utama model #tihad ini adalah mewujudkan kemaslahatan (jalb al-
maslakah) dan mencegah atau menghilangkan kerusakan (daf’ al-
mafsadah) sesuai dengan spirit dan tujuan syara‘. Model ijtihad ini pada
dasarnya berupaya memasukkan persoalan baru ke dalam cakupan makna
nas syara ‘' Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa maslakah yang
tidak ditegaskan secara eksplisit oleh nas syara‘ memiliki ruang untuk
mengalami penyesuaian, dan hal ini dipandang sebagai sesuatu yang
rasional dan realistis.*

b. “Kategorisasi maslakah
Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa maslakah yang menjadi
tujuan syari’ah Islam bersifat menyeluruh dan terpadu. Oleh karena itu,

menurut al-Qaradawi, maslakah dalam syariat Islam tidak dapat

41 Muhammad Sallam Madkiir, al-Ijtihad fi at-Tasyri‘ al-Islami (Kairo: Dar al-Nahdah al-

‘Arabiyyah, 1984), him. 45.

260-261.

42 Bustam1 Muhammad Sa‘id, Mafhiim Tajdid ad-Din (kuwait: Dar al-Da‘wah, 1984), him.
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disamakan dengan utilitarianisme atau pragmatisme modern yang berakar
pada materialisme semata, Kkarena syariat bertujuan menjaga
keseimbangan nilai-nilai kemanusiaan secara utuh.* Yusuf al-Qaradaw1
mengemukakan pendekatan yang lebih operasional dalam mengenali
magasid al-syarz‘ah: (1) menelusuri ‘illah yang terkandung dalam teks Al-
Qur’an dan hadis, baik yang dinyatakan secara eksplisit (mansisah)
maupun yang tersirat (ghair mansisah).*

Menurut al-Gazali, ditinjau dari ada atau tidaknya pengakuan
syara‘ (syahadat al-syar ‘i), maslahah diklasifikasikan ke dalam tiga
bentuk: (1) maslakah mu ‘tabarah, yaitu kemaslahatan yang secara tegas
diakui dan didukung oleh syara‘; (2) maslakah mulghah, yakni
kemaslahatan yang secara jelas ditolak oleh syara‘; (3) maslakah
mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak memperoleh penegasan syara’,
baik dalam bentuk penerimaan maupun penolakan.”* Muhammad
Muslehuddin menegaskan bahwa pembagian maslakah dalam tiga
kategori . tersebut _tetap _harus dibaca . dengan.-mempertimbangkan
Kepentingan  masyarakat “serta dinamika ‘realitas~ sosial yang terus

berkembang. Dengan pendekatan ini, hukum Islam (syari ‘ah) dapat tetap

% Yisuf Al-Qaradawi, Madkhal li Dirasat as-Syari‘ah al-Islamiyyah (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2001), him. 62,

4 Yusuf Al-Qaradawi, Figih Magashid Syariah: Moderasi Islam antara Aliran Tekstual
dan Aliran Liberal, alih bahasa Arif Munandar Riswanto, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), him.
23-25.

4 Al-Gazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usil, tahqiq wa ta ‘lig Muhammad Sulayman al-
Ashgar, him. 414.
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adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial, tanpa kehilangan prinsip
dasarnya.“

Selain itu, al-Gazali dan al-Syatibi mengklasifikasikan maslakah
berdasarkan tingkat kekuatan substansinya (quwwatiha fi dhatiha) ke
dalam tiga tingkatan: (1) maslakah daririyyat, yaitu kemaslahatan yang
bersifat esensial bagi kelangsungan hidup manusia; (2) maslakah hajiyyat,
yakni kemaslahatan yang berfungsi menghilangkan kesulitan dan
memberikan kemudahan; (3) maslakah taksiniyyat atau tazyiniyyat, yaitu
kemaslahatan yang berperan menyempurnakan tatanan kehidupan agar
lebih baik dan bermartabat.*” Pada level daririyyat, maslakah mencapai
derajat paling kuat karena berorientasi pada pemeliharaan lima prinsip
dasar (al-usi/ al-khamsah), yaitu menjaga agama (%ifz al-din), jiwa (hifz
al-nafs), akal (kifz al-‘agl), keturunan (%ifz al-nasl), dan harta (kifz al-
mal).*® Konsep al-usiz/ al-khamsah ini kemudian disempurnakan oleh
Syihab al-Din al-Qarafi dengan menambahkan prinsip penjagaan
kehormatan diri. (2ifz al-‘ird), meskipun_tambahan..ini.masih menjadi

perdebatan di kalangan ulama.*

46 Muhammad Muslehuddin, Philosophy of Islamic Law and The Orientalists (New Delhi:
Markazi Maktabah Islami, 1985), him. 160.

47 Al-Syatibi, Al-Muwdafagat fi Usiil as-Syart ‘ah, 1: 7-13.

® Al-Gazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usiil, tahgiq wa ta ‘lig Muhammad Sulayman al-
Ashgar, him. 417.

49 Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Rabi‘ah, ‘llm Magasid as-Syari ‘ (Riyad:
Maktabat al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 2002), him. 63.
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Al-‘1zz ibn ‘Abd al-Salam membedakan maslakah ke dalam dua
pengertian: (1) maslakah dalam arti hakiki (haqigiyyah), yaitu kesenangan
dan kenikmatan itu sendiri; (2) maslakah dalam arti majazi (majaziyyah),
yakni sarana yang mengantarkan kepada kebaikan, manfaat, dan
kenikmatan. Dalam konteks tertentu, sarana yang mengarah pada
maslakah tersebut dapat berupa mafsadah. Namun, mafsadah itu
diperbolehkan atau bahkan diperintahkan bukan karena sifat buruknya,
melainkan karena fungsinya sebagai perantara untuk mewujudkan
maslakah yang lebih besar.*

Abii Bakr Isma‘1l Muhammad Miqa dan Tahir ibn ¢ Asytir membagi
maslakah ke dalam dua bentuk:®* (1) maslakah ‘@mmah, yaitu
kemaslahatan yang berkaitan dengan kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat secara luas atau mayoritas, tanpa menitikberatkan pada
kepentingan individu tertentu; (2) maslakah khassah, yakni kemaslahatan
yang berorientasi pada kepentingan individu. Meskipun bersifat personal,
maslahah khassah pada akhirnya dapat. bermuara, pada terwujudnya
kemaslahatan kolektif atau publik.>2

Dalam pandangan Najm al-Din al-Tafi, maslakah dibedakan ke
dalam dua pengertian utama: (1) maslakah dalam arti ‘urfi, yaitu segala

sebab yang mengantarkan pada kebaikan dan kemanfaatan, sebagaimana

50 Al-Salam, Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, him. 9-14.

51 Abii Bakr Isma‘ll Muhammad Miqa, al-Ra‘y wa Atharuhu fi Madrasat al-Madinah:
Dirasah Manhajiyyah Tatbigiyyah Tuthbitu Salahiyyat as-Syari‘ah li Kulli Zaman wa Makan
(Beirut: Mu‘assasat al-Risalah, 1985), hlm. 338.

52 < Asyiir, Magasid as-Syari ‘ah al-Islamiyyah, him. 63.
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aktivitas perniagaan yang menjadi jalan menuju keuntungan; (2) maslazah
dalam arti syar ‘7, yakni sebab yang mengarah pada tujuan syari‘at, baik
dalam ranah ibadah maupun muamalah. Selain itu, al-Ttff juga membagi
maslakah berdasarkan orientasinya menjadi dua jenis: (1) maslakah yang
ditetapkan al-syar 7 untuk hak-Nya, seperti ibadah mahdah; (2) maslakah
yang ditujukan bagi kemaslahatan manusia dan keteraturan kehidupan
mereka, sebagaimana yang tampak dalam ketentuan-ketentuan
muamalah.>?

‘Abdullah Yahya al-Kamali menyatakan bahwa pengembangan
hukum Islam menuntut pemahaman terhadap tiga pola kategorisasi
maslakah: (1) pembagian maslakah berdasarkan pengakuan syara‘, yang
meliputi maslakah mu tabarah, maslakah muighah, dan maslakah
mursalah; (2) pembagian maslakah berdasarkan tingkat kebutuhannya,
yaitu al-masalih al-daruriyyat, al-masalih al-hajiyyat, dan al-masalih al-
tahsiniyyat; (3) pembagian maslakah berdasarkan objek penjagaannya,
yang mencakup penjagaan.agama (maslakah al-din),. jiwa (maslakah al-
nafs),“akal (maslakah al-‘aql), keturunan (maslaZzah al-nasl), dan harta
(maslakah —al-mal).>*  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
menggunakan teori maslakah sebagai kerangka analisis untuk mengkaji
dasar dan alasan yang melatarbelakangi munculnya kecemasan generasi Z

di media sosial terhadap fenomena ketakutan menikah (marriage is scary).

53 Al-Tifi, Syark al-Arba ‘in an-Nawawiyyah, him. 19.

% ¢Abdullah Yahya Al-Kamali, Magasid as-Syari ‘ah fi Daw ‘ Figh al-Muwazanat (Beirut:
Dar Ibn Hazm, 2000), him. 26-28, 111-116, 147-164.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang
mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang alamiah.>* Dalam kerangka
penelitian lapangan tersebut, subjek penelitian adalah generasi Z sebagai
kelompok sosial yang secara langsung mengalami dan merespons fenomena
“Marriage is Scary” di media sosial. Adapun objek penelitian dalam studi ini
adalah konten-konten kecemasan terhadap pernikahan yang dimanifestasikan
melalui fenomena “Marriage is Scary” di media sosial. Berdasarkan hal
tersebut, jenis penelitian ini digunakan karena penyusun ingin menggali
makna, persepsi, dan pengalaman subjek (generasi Z) dalam menghadapi
fenomena “Marriage is Scary” di media sosial, yang tidak bisa diukur dengan
angka melainkan dianalisis secara mendalam melalui data naratif.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif_analitik yaitu dengan menguraikan dan
memberikan “gambaran suatu objek ‘melalui. data” yang ‘diperoleh.>® Pada
penelitian ini penyusun menjabarkan data-data yang diperoleh penyusun dan
berkaitan dengan fenomena sosial berupa kecemasan generasi Z terhadap

pernikahan yang muncul melalui ekspresi di media sosial dalam bentuk narasi

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 160.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 206.
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marriage is scary. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan
metode induktif*” yaitu berangkat dari fenomena yang kemudian dianlisis
menggunakan teori konstruksi sosial dan teori maslakah.
3. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan sosiologis
normatif. Pada Pendekatan sosiologis, teori yang digunakan adalah teori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori ini digunkan
untuk mengalisis faktor sosial yang menyebabkan kecemasan generasi Z
terhadap pernikahan, termasuk pengaruh media sosial sebagai ruang
pembentukan konstruksi makna sosial. Adapun pendekatan normatif, teori
yang digunakan adalah teori maslakah, yang digunakan untuk menganalisis
dan mengevaluasi fenomena kecemasan tersebut dalam kerangka nilai-nilai
Islam, dan juga merupakan bagian dari hukum keluarga Islam.
4. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.>®
Sumber ‘'data ‘dalam penelitian ini berasal "dari ptatfrom” media sosial
TikTok, Instagram, dan X (Twitter). Adapun data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer, sekunder, dan tersier.

57 Penalaran induktif dicirikan sebagai proses kognitif yang dimulai dengan fakta atau
fenomena tertentu dan kemudian merumuskan kesimpulan umum atau generalisasi, lihat dalam Rini
Sriyanti, Nandang Hidayat, dan Rina Marlia, “Penalaran deduktif, induktif dan bahasa dalam
penulisan ilmiah,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 7:4 (2024), him. 16820.

%8 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172.
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1) Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, seperti individu atau kelompok, oleh peneliti.>® Data utama
dalam penelitian ini adalah fenomena ketakutan menikah (marriage is
scary) di kalangan generasi Z yang diperoleh dari konten akun: (1)
Tiktok, @bea dan @zalfa; (2) Instagram, @anindythaarsa dan
@kasaena_; (3) X (Twitter), @tanyakanrl dan @panggilajaayu.
2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan bahan-bahan hukum yang memberikan
penjelasan maupun petunjuk dari bahan primer.®® Adapun data
sekunder dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku, jurnal, dan
karya ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
3) Data Tersier

Data tersier berfungsi sebagai sumber data pendukung yang
memberikan penjelasan tambahan guna memperjelas dan melengkapi
data._primer. serta data sekunder.®. Penyusun.dalam penelitian ini
menggunakan data tersier berupa kamus besar bahasa Indonesia

(KBBI).

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 98.

60 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2006), him.
103.

61 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindi Persada,
2003), him. 114.
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b. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan komperhensif, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi®
dengan metode etnografi digital (netnografi).®* Penggunaan metode
netnografi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyortir persepsi dan
pandangan para generasi Z di media sosial terkait ketakutan menikah
(marriage is scary). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi digital non-partisipatif terhadap pengguna TikTok, Instagram,
dan X vyang terlibat dalam fenomena atau tren tersebut. Kegiatan
pengumpulan data meliputi penelusuran dan dokumentasi konten berupa
video, komentar, penggunaan tagar tertentu, serta pola interaksi antara
kreator dengan pengikut, penonton, dan khalayak. Melalui observasi ini,
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
narasi yang dibangun dalam tren tersebut serta respons dan persepsi

pengguna media sosial terhadapnya.®

62 Observasi merupakan aktivitas pengamatan terhadap suatu objek secara cermat di tempat
penelitian,serta mencatat secara sistematis menegenai gejala-gejala yang diteliti. Beberapa informasi
yang diperoleh dari hasil observasi dapat berupa tempat (ruang), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian atau peristiwa. Lihat dalam Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan
Analisis Data dalam Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: CV. Budu Utama, 2020), him. 52.

83 Netnografi adalah penerapan dari metode etnografi untuk memahami budaya dari
kehidupan di internet, lebih spesifiknya di media sosial. Lihat dalam Eriyanto, Metode Netnografi:
Pendekatan Kualitatif dalam Memahami Budaya Pengguna Media Sosial (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2021), him. 2.

8 1bid, him.52-53.
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c. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah prosedur pencarian data, klasifikasi,
sistematisasi, serta penjabaran ke dalam unit, melakukan sintesis,
menyusun pola dan memilih bagian yang penting agar tercapai kesimpulan
penelitian.®s Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan dua pendekatan
analisis yang saling melengkapi, yaitu analisis fenomenologis dan analisis
normatif berbasis teori maslakah. Analisis fenomenologis digunakan
untuk memahami pengalaman subjektif, persepsi, serta konstruksi makna
generasi Z terhadap pernikahan sebagaimana diekspresikan di media sosial
dalam fenomena “Marriage is Scary”. Sementara itu, analisis normatif
digunakan untuk menilai dan merefleksikan fenomena tersebut dalam
perspektif hukum Islam, khususnya melalui teori maslakah sebagai
instrumen evaluatif terhadap dampak dan implikasi kecemasan menikah
terhadap tujuan-tujuan syariat.

Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh penyusun adalah

sebagai berikut:

1) Pengumpulan data yaitu penyusun mencari;-mengumpulkan, dan
mencatat” data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
kecemasan generasi Z terhadap fenomena “Marriage is Scary” di
media sosial.

2) Reduksi data, dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan

cara menyortir, memilih, dan memfokuskan data yang relevan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatif, dan R&D, him. 329.
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dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti fokus pada
pembahasan yang berkaitan dengan kecemasan generasi Z di
media sosial terhadap persepsi pernikahan, dan nilai-nilai
kemaslahatan menurut hukum Islam yang dikaitkan dengan
fenomena tersebut (marriage is scary).

3) Pemaparan data, penyusun pada tahap ini akan menyajikan data-
data berkaitan dengan kecemasan generasi Z terhadap fenomena
“marriage is scary” di media sosial yang telah direduksi
kemudian disusun secara sistematis guna unuk melakukan
interpretasi.

4) Interpretasi data, penyusun dalam penelitian ini akan melakukan
penafsiran berdasarkan data yang sudah diuraikan lalu
disimulasikan teori yang digunakan. Teori konstruksi sosial
digunakan untuk membaca realitas sosial yang terbentuk di media
sosial, sementara teori maslakah digunakan untuk menilai
fenamena kecemasan menikah dalam kerangka hukum Islam.

5) Kesimpulan, penyusun merumuskan “kesimpulan berdasarkan
hasil interpretasi dan analisis data yang telah dilakukan, sehingga
kesimpulan tersebut secara sistematis menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan sejak awal penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama memuat latar belakang yang melandasi dilakukannya penelitian

ini. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah, tujuan, dan kegunaan
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penelitian. Selanjutnya disajikan telaah pustaka yang mengulas penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kajian. Bab ini juga menjelaskan
kerangka teori yang digunakan sebagai landasan analisis serta metode penelitian
yang diterapkan. Pada bagian akhir, disajikan sistematika pembahasan yang
memberikan gambaran umum mengenai alur dan substansi penelitian secara
keseluruhan.

Bab kedua, bab ini peneliti akan membahas tentang konsep dasar yang
berkaitan dengan tema penelitian, yaitu konsep kemampuan kawin. Pembahasan
dalam bab ini, dimulai dengan kemampuan kawin perspektif imam mazhab,
kemampuan kawin dalam konsep perundang-undangan, dan pemahaman nass
secara tematik dan holistik tentang kemampuan kawin.

Bab ketiga, pada bab ini peneliti akan menguraikan terkait kecemasan
generasi Z di media sosial terhadap fenomena “Marriage is Scary” yang dimulai
dengan pembahasan karakteristik umum generasi Z sebagai generasi digital, asal-
usul dan penyebaran tren marriage is scary di media sosial, serta bentuk narasi dan
ekspresi_kecemasan generasi Z di_media sosial_trhadap fenomena “Marriage is
Scary”.

Bab keempat, menguraikan analisis tentang maslakah dan relevansinya
terhadap kecemasan generasi Z atas fenomena “Marriage is Scary” di media sosial.
Dimulai dari konstruksi sosial terhadap kecemasan generasi Z dalam fenomena
“Marriage is Scary” dan fenomena “Marriage is Scary” sebagai tantangan

kemaslahatan.
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Bab kelima, merupakan penutup dengan memuat poin kesimpulan dari
pokok masalah yang dibahas disertai dengan saran terhadap penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya berkaitan dengan tema ini, sekaligus menjadi akhir

pembahasan pada penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis mendalam yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka pada bagian ini disajikan kesimpulan yang merangkum
jawaban atas rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Adapun
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fenomena ketakutan menikah (marriage is scary) yang banyak muncul di
platform media sosial TikTok, Instagram, dan X (Twitter) bukan sekadar
respons emosional spontan, tetapi merupakan konstruksi sosial yang
terbentuk melalui interaksi intens di media sosial serta pengalaman
relasional yang telah mereka amati. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa kecemasan generasi Z di media sosial terhadap pernikahan berakar
pada tujuh faktor utama, yaitu: (1) pengalaman sosial orang terdekat; (2)
standardisasi-sosial dan beban-ekspektatif; (3) ketidakseimbangan gender
dalam dinamika rumah tangga; (4) kecemasan finansial dan stabilitas
ekonomi rumah tangga; (5) kekhawatiran kehilangan kebebasan pribadi;
(6) peran media sosial dalam membangun narasi dan representasi negatif;
(7) transformasi orientasi dan prioritas generasi Z. Faktor-faktor ini
menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran signifikan sebagai
ruang reproduksi makna, di mana narasi negatif mengenai pernikahan
disebarkan, diperkuat, dan dinormalisasi. Melalui proses eksternalisasi,

objektivasi, dan internalisasi sebagaimana dijelaskan Berger dan

166
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Luckmann, makna perkawinan sebagai sesuatu yang menakutkan
mengalami legitimasi sosial yang membuatnya diterima sebagai bagian
dari kesadaran kolektif. Pada titik ini, media sosial bukan hanya menjadi
medium penyebaran informasi, tetapi juga arena yang membentuk cara
generasi muda memahami institusi keluarga.

Dalam perspektif maslakah, fenomena ini memperlihatkan bahwa
kecemasan menikah generasi Z merupakan maslakah khassah, hadir
bukan semata-mata gejala dekadensi moral, melainkan refleksi kebutuhan
generasi Z. Berdasarkan teori maslakah Imam al-Gazali, kecemasan
generasi Z di media sosial terhadap fenomena “Marriage is Scary” dapat
di kategorikan ke dalam tiga bagian: (1) Pada objek penjagaan tujuan
syariat, kecemasan generasi Z mencerminkan penjaagan terhadap jiwa
(hifz an-nafs), akal (Zifz al-‘agl), dan (kifz an-nasl); (2) berdasarkan
tingkat kebutuhan, kecemasan generasi Z dapat dikategorikan sebagai
maslakah hajiyyah (kemaslahatan sekunder); (3) jika ditinjau berdasarkan
pengakuan syara’, kecemasan generasi Z lebih tepat.diposisikan sebagai
mastahah mursalah. Dengan demikian, kecemasan tersebut dapat bernilai
maslasah personal (khassah) sepanjang berfungsi sebagai sikap kehati-
hatian dan kesiapan diri menuju pernikahan yang lebih matang. Namun,
ketika berkembang menjadi penolakan total terhadap pernikahan,
kecemasan ini berpotensi menimbulkan mafsadah karena bertentangan
dengan tujuan syariat dalam menjaga keluarga dan kemaslahatan umum

(maslakah al- ‘ammah).
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Adapun saran yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kementrian Agama dan Lembaga Pendidikan Islam

a.

Edukasi pra-nikah perlu diperkuat dengan pendekatan yang tidak
hanya formal, tetapi juga relevan dengan situasi dan tantangan yang
dihadapi generasi muda masa kini. Materi pembelajaran idealnya
memuat pembahasan mengenai ketimpangan gender, strategi
penyelesaian konflik, serta pengelolaan keuangan dalam rumah
tangga.

Perlu didorong hadirnya dakwah digital yang dilakukan oleh para
penyuluh agama maupun tokoh muda yang mampu menyampaikan
nilai-nilai dan keutamaan pernikahan secara relevan, komunikatif, dan
sesuai gaya komunikasi platform media sosial yang banyak digunakan

oleh generasi Z.

2. _Kreator Konten dan.Influencer Muslim

a.

Sebaiknya turut berperan‘dalam~membangun narasi positif tentang
pernikahan melalui penyajian cerita yang inspiratif, testimoni
mengenai hubungan yang sehat, serta refleksi pribadi yang jujur
namun tetap menawarkan sudut pandang yang konstruktif dan solutif.
Perlu diupayakan untuk tidak menormalisasi ketakutan maupun
penderitaan dalam rumah tangga sebagai sesuatu yang lumrah.

Sebaliknya, penting mendorong hadirnya diskusi yang lebih
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berimbang mengenai berbagai tantangan sekaligus nilai yang

terkandung dalam komitmen pernikahan.

3. Generasi Z

a.

Diharapkan agar tidak serta-merta menerima narasi negatif yang
beredar di media sosial tanpa mempertimbangkan konteks yang lebih
luas maupun pemahaman keagamaan yang memadai untuk menilai
persoalan secara lebih objektif.

Generasi muda perlu membuka ruang diskusi yang sehat dengan orang
tua, guru, atau tokoh agama agar memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai tujuan, hak, dan tanggung jawab dalam

kehidupan pernikahan.

4. Peneliti dan Akademisi

a.

Disarankan untuk terus mendorong pengembangan Kajian
interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif hukum Islam,
sosiologi, dan studi media guna memahami dinamika sosial
kontemporer secara lebin komprehensif.

Penelitian lanjutan”perlu diarahkan untuk menefaah dampak jangka
panjang dari narasi viral seperti “Marriage is Scary” terhadap
pembentukan dan keberlangsungan keluarga muslim di masa

mendatang.
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